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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER KEGIATAN PENELITIAN
RINASULINDO ILYAS
111116525

PENGARUH KARAKTERISTIK PETERNAK DALAM PEMANFAATAN
LIMBAH PUPUK CAIR DI DESA PUCAK KECAMATAN TOMPOBULU
KABUPATEN MAROS

FAKULTAS PETERNAKAN, UNIVERSITAS HASANUDDIN,
MAKASSAR

LOKASI PENGAMBILAN DATA :
NO RESPONDEN: .......

. PETUNJUK PENGISIAN

1. Penilaian jawaban pertayaan dilakukan secara jujur dan sebenarnya.

no

Lingkari (O) jawaban pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan

keadaan.

Il. Karakteristik Peternak

Nama TR

Umur SRR Thn

Jenis Kelamin :L/P

Lama Berternak SRR

Pekerjaan e

Populasi Sapi e Ekor

Tingkat pendidikan formal : 1. Tidak tamat/SD 2. SLTP-SLTA
3.D3/s1

N o g~ w D Pe

I11.Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair
1. Apakah Bapak/lbu pernah mendapatkan informasi dari siaran radio, surat
kabar, majalah, televisi, poster atau media online tentang pupuk cair ?
1. Tidak Pernah
2. Kadang-kadang
3. Pernah
AUBSAN: ..ttt b e b b reeneenes
2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti penyuluhan tentang pupuk cair dari
Dinas pertanian, Peternakan atau Perusahaan Swasta ?
1. Tidak Mengikuti
2. Kurang Mengikuti
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3. Mengikuti

3. Apakah setelah mengikuti penyuluhan tentang pupuk cair anda menjadi
tertarik untuk membuat pupuk cair?
N - 7 o USSP
1. Tidak Tertarik
2. Kurang Tertarik
3. Tertarik
N - 7 o ST

4. Bagaimana tanggapan anda setelah mengikuti penyuluhan tentang pupuk cair
? Apakah lebih baik dan menguntungkan ?
1. Tidak Menguntungkan
2. Kurang Menguntungkan
3. Menguntungkan
Alasan:
5. Apakah Bapak/Ibu memiliki kenginan untuk mencoba menerapkan adopsi
teknologi pengolahan limbah pupuk cair ?
1. Tidak Memiliki
2. Kurang Memiliki
3. Memilik

6. Apakah Bapak/lbu akan mengadopsi limbah pupuk cair dari limbah sapi
secara terus menerus?
1. Tidak Mengadopsi
2. Kurang Mengadopsi
3. Mengadopsi
AUBSAN: .ottt ettt benbe e neenes
IV. Intensitas Penyuluhan
1. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang pengolahan
pupuk cair atau kegiatan kelompok tani ternak selama 1 bulan terakhir ?
1. Tidak Mengikuti
2. Kurang Mengikuti
3. Mengikuti
N - 7 o SR
2. Apakah penyuluh rutin melakukan penyuluhan mengenai pupuk cair dalam 1
bulan ?
1. Tidak Rutin
2. Kurang Rutin
3. Rutin
A - 7 o USSR
3. Berapa kali anda mengikuti penyuluhan tentang pupuk cair dari Dinas
Pertanian atau Dinas Peternakan dalam 1 bulan terakhir ?
1. 1 kali/bulan
2. 2 -3 kali/bulan
3. >3 kali/bulan
N - 17 1o SRS
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4. Berapa kali anda mengikuti penyuluhan tentang pupuk cair dari swasta
(perusahaan yang bergerak dalam bidang pertanian atau peternakan selama 1
bulan terakhir )?

1. 1kali/bulan
2. 2 -3kali/bulan
3. >3 kali/bulan

5. Apakah kegiatan penyuluhan yang anda ikuti bermanfaat bagi anda dalam
pemanfaatan limbah pupuk cair ?
1. Tidak Bermanfaat
2. Kurang Bermanfaat
3. Bermanfaat.
AJBSAN: .ottt bbbttt eene s
V. Pengetahuan
1. Apakah setelah mengikuti penyuluhan tentang pupuk, anda mengetahui
tentang pengolahan atau pembuatan pupuk cair ?
1. Tidak Tahu
2. Kurang Tahu
3. Tahu
N F- 7 o TSSO OP R
VI. Motivasi
1. Berapa ekor ternak sapi yang diberikan pemerintah kepada Bapak/lbu ?

1. 2—4ekor
2. 5—-7cekor
3. 8-10ekor
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Lampiran 2. Identitas Responden

No Nama Umur Jenis Lama Pekerjaan | Populasi Tingkat
Kelamin | Beternak Sapi Pendidikan
1 M. Rizal 25 L >20 Petani/ >10 SMA
Ternak
2 Irwan. C 40 L 20 Peternak 2 SMA
3 Samsuddin 34 L 10 Peternak 3 SMP
4 | Syamsuddin 52 L 30 Petani 2 SMA
5 Padaul 50 L >10 Peternak 10 SMA
6 Dg.Turu 40 L >20 Peternak 4 SMP
7 Hermianti 30 p >20 Peternak 6 SMA
8 Lumu 35 P 10 Petani 5 SD
Mangali
9 H. 45 L 10 Petani 3 SD
Saharuddin
10 Rahman 20 L 10 Peternak 7 SMA
11 Muliati 21 P >20 IRT/Petern 10 SD
ak
12 Bunga 35 P 10 Peternak 3 SD
13 Ani 35 P 1 Berkebun/ 3 SD
Peternak
14 Hania 28 P 10 Berkebun 4 SD
15 Ruddin 40 L 20 Peternak >10 SD
16 Jumati 23 P 2 Petani 2 SMP
17 Sayati 29 P 9 IRT 2 SMP
18 Hakim 35 L 15 Peternak 7 SD
19 Zaiboddin 60 L 20 Petani 10 SD
20 Rahmadia 33 P 20 Peternak 5 SD
21 Zaenab 45 P 30 Peternak 2 SD
22 Dg. Taba 60 L 30 Petani/Pete 6 SD
rnak
23 Sanatang 50 P 20 Peternak 5 SD
24 Nurlia 32 P 20 Peternak 2 SMP
25 Aisayah 25 P 4 IRT/Petern 5 SMP
ak
26 Mataruddin 50 L 30 Peternak 6 SMP
27 Rudman 50 L 20 Peternak 6 SD
28 Salmiah 31 P 5 Peternak 3 SMA
29 Sennia 50 P 10 Peternak/P 3 SD
etani
30 Intang 40 P 10 Petani/Pete 2 SD
rnak
31 Muh.Fajar 17 L 3 Peternak 3 SMA
32 Ganna 30 L 5 Peternak 2 SMP
33 Timah 37 P 2 Berkebun/P 2 SMP
eternak
34 Muh.Fahri 30 L >10 Kepala 2 SMA
Dusun
35 Rampe 46 P 5 Berkebun/P 2 SD
eternak
36 Suri 35 P 10 Peternak 5 SMA
37 Hasnah 40 P >20 Peternak 3 SD
38 Dg. Sira 50 L >20 Petani 8 SD
39 Sayati 41 P >10 Peternak 7 SMP
40 Yuni 14 P 1 Petani 2 SMP
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41 Marhumi 40 P 20 Peternak/P 4 SD
etani
42 Ambo Tuo 63 L 20 Peternak 3 SD
43 | Dg. Ngerang 60 L >50 Berkebun/P 4 SD
eternak
44 Harianto 48 L 20 Peternak 6 SMP
45 Rizki 18 P 1 Peternak/B 2 SMA
Amaliah uruh
46 Dg. Sawi 40 L >20 Peternak 6 SD
47 Dg.Napi 65 L 1 Peternak 2 SD
48 Senna 45 P 16 IRT/Petern 5 SD
ak
49 Mursalim 50 L 20 Peternak 10 SMA
50 Dg.Habe 52 L 10 Peternak 5 SMA
51 Nurhayani 37 P 10 Peternak 3 SMP
52 Ramlah 37 P 2 Peternak/| 4 SMP
RT
53 Halimah 37 P 15 IRT/Petern 6 SMP
ak
54 Dg.Puji 49 P 10 IRT/Petern 4 SMA
ak
55 Sanaria 42 P 10 IRT/Petern 5 SMA
ak
56 Ngai 45 P 10 Peternak 5 SMP
57 Liya 37 P 10 IRT/Petern 5 SMP
ak
58 Manni 37 P 10 IRT/Petern 4 SMP
ak
59 Kamisa 39 P 2 IRT/Petern 2 SMA
ak
60 | Nia Sasmita 24 P 2 IRT/Petern 2 SMP
ak
61 Baktiar 45 L 12 Peternak 2 SMP
62 Nurhayati 36 P 10 Peternak/P 3 SMP
etani
63 Isikki 20 L 10 Peternak 2 SD
64 Fatimah 39 P 7 Peternak 3 SMA
65 Abdul 53 L >10 Kepala 5 SMP
Rahman Dusun/Pete
rnak
66 Dg Naji 60 L >20 Petani/Pete 6 SMP
rnak
67 Sulaeman 36 L >20 Peternak 11 SD
68 St.Ramlah 30 L 10 Peternak 2 SMP
69 Alimuddin 42 L 14 Peternak 3 SD
70 Raidah 32 P 5 Peternak 5 SD
71 Masita 30 P 7 Peternak 4 SD
72 Bahar Dg 40 L >20 Peternak 7 SMP
Rapi
73 Samsiah 43 P 1 Berkebun 2 SD
74 Mansire 45 L >20 Petani 3 SD
75 Culleng 35 L >20 Bertani/Pet 2 SD
ernak
76 | Syamsuddin 40 L >20 Peternak 3 SMA
Tang
77 | Siti Rahma 32 P 2 IRT 2 SMP
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78 Dg Mainni 60 1 IRT/Petern SD
ak
79 Jumarni 35 10 IRT/Petern SMP
ak
80 Intan 50 10 IRT SMA
81 Dg Limpo 57 10 Peternak/pe SD
tani
82 Marhuma 43 1 IRT/Petern SMP
ak
83 Kasiono 35 7 Wiraswasta SMP
84 Dg Banna 32 3 Peternak SD
85 Abd Rahim 53 10 Berkebun/P SMA
eternak
86 Mardiah 39 2 IRT/Petern SMP
ak
87 Amiruddin 42 20 Peternak/P SMA
etani
88 Kartini 39 7 IRT/Petern SMP
ak
89 Muksin 42 30 Peternak SD
90 Juwita 34 >20 IRT/Petern SMA
ak
91 | Dg Ngemba 50 10 Peternak/B SD
erkebun
92 Sumarni 37 10 IRT SMA
93 Muliati 45 10 IRT/Petern SMP
ak
94 llyas 25 10 Petani SMA
95 Rahmawati 60 10 IRT/Petern SD
ak
96 Norma 40 20 IRT SD
97 Akbar 50 1 Petani/Berk SD
ebun
98 Abdullah 46 3 Peternak/B SMP
erkebun
99 Mursen 32 20 Peternak SMP
100 Ratna 40 >20 IRT SD
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Lampiran 3 : Tabel Tabulasi Penelitian

No L(J>Tlu)r P(;I:g?dkii;n KJ.U'Ir'T:ri:k Pemanfasten Total Intensitas Penyuluhan (X5) Total Penaetahuan Total et Total
(X2) (X6) Limbah Pupuk cair (X3) (X4)
X1.1 X2.1 X6.1 vyl [y2 Ty3 JTya JTys [y6 () | X510 | xs52 ] x53 ] X54 ] X55 X3.1 X41 X42
1 2 12 10 3 2 3 2 3 2 15 |3 2 1 1 3 10 3 3 1 1 2
2 40 12 2 3 2 2 3 3 2 15 |3 1 1 1 3 9 3 3 1 1 2
3 34 9 3 3 2 2 2 2 2 13 |3 1 1 1 3 9 3 3 1 1 2
4 52 12 2 3 2 3 3 3 2 16 |3 1 1 1 3 9 3 3 1 1 2
5 50 12 10 3 2 2 2 2 1 12 |3 1 1 1 3 9 3 3 2 1 3
6 40 9 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
7 30 12 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
8 35 6 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
9 45 6 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
10 20 12 7 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
11 21 6 10 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 2 1 3
12 35 6 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
13 35 6 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
14 28 6 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
15 40 6 10 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
16 23 9 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
17 29 9 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
18 35 6 7 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 2 1 3
19 60 6 10 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
20 33 6 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
21 45 6 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
22 60 6 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
23 50 6 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
24 32 9 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
25 25 9 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
26 50 9 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2
27 60 6 6 3 3 2 2 2 1 13 |3 1 1 1 3 9 1 1 1 1 2
28 31 12 3 3 1 2 2 2 2 12 |2 1 1 1 2 7 2 2 1 1 2
29 50 6 3 3 2 2 2 2 2 13 |3 2 1 1 2 9 2 2 1 1 2
30 40 6 2 3 2 2 2 2 2 13 |2 1 1 1 2 7 2 2 1 1 2
31 17 12 3 3 2 2 2 2 2 13 |3 2 1 1 2 9 2 2 1 1 2
32 30 9 2 3 1 2 2 2 2 12 |3 1 1 1 2 8 3 3 1 1 2
33 37 9 2 3 2 2 2 2 2 13 |3 1 1 1 2 8 2 2 1 1 2
34 30 12 2 3 2 2 2 2 2 13 |3 2 1 1 3 10 3 3 1 1 2
35 46 6 2 3 1 2 2 2 1 1 |3 1 1 1 2 8 2 2 1 1 2
36 35 12 5 3 1 2 2 2 1 1 |2 2 1 1 2 8 2 2 1 1 2
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Lampiran 4. Hasil SPSS Regresi Linear Berganda

Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Jumlah
Kepemilikan
Ternak,
Pendidikan,
) Enter
Intesnitas
Penyuluh,
Umur, Motivasi,

PengetahuanID

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .910% .829 .818 1.36922

a. Predictors: (Constant), Jumlah Kepemilikan Ternak, Pendidikan,
Intesnitas Penyuluh, Umur, Motivasi, Pengetahuan

b. Dependent Variable: Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 843.437 6 140.573 74.982 .000"
Residual 174.353 93 1.875
Total 1017.790 99

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair

b. Predictors: (Constant), Jumlah Kepemilikan Ternak, Pendidikan, Intesnitas Penyuluh,

Umur, Motivasi, Pengetahuan

84




Coefficients?®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient 95.0% Confidence Collinearity
Coefficients S Interval for B Statistics
Lower Upper Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound ce VIF
1 (Constant) -.407 1.715 -.238 .813 -3.813 2.999
Umur .000 .013 .001 .020 .984 -.026 .027 875 1.143
Pendidikan .065 .042 .073| 1.545 126 -.019 .149 .815| 1.227
Pengetahuan .738 377 .198 | 1.960 .053 -.010 1.486 .180| 5.540
Motivasi -.551 .728 -.038 -.757 451 -1.996 .894 746 1.341
Intesnitas Penyuluh 1.327 .183 711 | 7.248 .000 .963 1.690 191 5.230
Jumlah
Kepemilikan Ternak .039 .072 .027 .539 591 -.104 .182 .731| 1.368
a. Dependent Variable: Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Jumlah
Condition Intesnitas | Kepemilikan
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | Umur | Pendidikan | Pengetahuan [ Motivasi | Penyuluh Ternak
1 1 6.409 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2 .264 4.929 .00 .00 .04 .04 .00 .00 .32
3 .164 6.244 .00 .06 .64 .01 .00 .00 .02
4 .110 7.619 .01 11 .02 .09 .00 .00 43
5 .038 12.939 .03 77 22 .01 .05 .02 .04
6 .010 25.359 .00 .00 .02 .63 17 .75 .05
7 .004 41.703 .97 .06 .06 21 .78 .23 .15

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair
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Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 5.6992 15.1459 9.1100 2.91883 100
Residual -3.14160 4.47829 .00000 1.32708 100
Std. Predicted Value -1.169 2.068 .000 1.000 100
Std. Residual -2.294 3.271 .000 .969 100

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair

Histogram

Dependent Variable: Adopsi Limbah
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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